
t 

'̂ S 

^.d^Lnj^cJ^^^ Itu^^i^ /ctca/^ piuiA---
i-IA,CU\M^^^^ 

h^ /yyvuyi/^^ 

^{JM^ '^^J^1€IA£' JVCXA/^ 



I i 

.'IJiypt^J^ 
pCéhtZ-

7/ / ^:^^ . ^ ^ / ^ ^ ' ^ 4 ^ , ^ ^ 

^^^.j^j.- d/u^r^loA. ^(ffr 



/ / / 



H 

lUM-U^ . 

V 

/ / 

If 

y 

y^^-ÜA^^y-iy-tLljU^^ 

'dVi v^-^Z^^ "̂  M^^-^x^^ 

- - ^ * < _ - « ^ 



J^ 

& ^ * - t ^ 

' ' ^ 

C-n^Xc/'y ^ -̂-̂ -«*-«*--« '̂>- ' 



d<l''\-^^t^-

P-<^-£L<JI^I^ OLi ^L-^-étlJl, /ht.A^'-x^ ''/^-e^ieL-l^ 6 

^ ^ t ^ 



t 

/l 

<̂ <-<W W ^ te^J^/LA^UU. ^^^/^-^ "^^^ 

3/ 

/ 

^ 
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NOTÜLEU PEA-PEMBITJARAAN ANTAR^ DIEEKTOR BPU-PPN-GfüLA 

BESERTA STAPWJA DEÏÏGAN TEAM KEEDJA DJEPANQ 

Dl 

DJL. SIKATAN 1 SÜRABAJA 

TGL. 29 OKTOBER 1963 

Team dari Djepang terdiri dari 5 orang, 

Direktur B.P.U.- P.P^N.GULA disertai oleh para Staf Ahli Direktorat 

dan Ex-Kesatuan I, II, III, IV dan V» 

Direktur mendjelaskan, bah^ tugas pokok dari Team Kerdja Döepang 

jalah rebabilitasi pabrik2 gala di Djawa dalam arti pemberian barang mo

dal. Atas daaar pertimbangan bahwa kebutuhan ;jang paling urgent pada waktu 

ini adalah spare-parts, maka didalam rapat terdabulu dengan team kerd^a 

Djepang diadakan persetudjuan, jang maksudnja bahwa pibak Djepang selaxn 

melaksanakan rebabilitasi berupa barang2 modal, djuga penggantian spare 

parts untuk giling 1964 dan seterusnóa. 

Pernjataan tersebut diatas diakui atas kebenarannja oleh pibak Dje-

pang, jang kemudian minta spesififcasi dan kebutuban akan spare-parts tadi. 

Oleh karena pada waktu itu belum tersedia tjatetai^ jang bersangkutan, 

maka Direktur menerangkan akan menjuruh membuat daf tar2 jang diperlulcan. 

Mengingat pendeknja mktu, Djepang menghendaki agar pada waktu itu djuga 

di buat daftar set^ara kasar» 

Sebagai kesimpulan pendahuluan rapat bagian tehnik Direktorat + satu d;jam 

sebelum pertemuan ini dimulai, diutarakan oleh Sdr. Andaria, bahwa taraf 

pertama jang urgent jalah rebabilitasi alat2. transport, d^ng berupa loko-

motip, rail dsb, setjara integraal. 

Bagi Direktur ketentuan kurang doelmatig pada waktu ini. Jang dikehendaki 

jalah levering bersama barang2 modal dan spare-parts, mengingat bahwa 

alat2 transport (loko dsb.) termasuk barang modal. 

Pihak Djepang mengemukakan, bahwa untuk dapat merobah tudjuan po-

kok o.q. rebabilitasi, harus ada persetudjuan lagi dari Pemerintah Djepang 

jang dalam hal ini telah menjetudjui adanja credit sebanjak 8.000.000 ̂  

untuk rebabilitasi. 
Dalara hal ini Direktur menekankan agar prioritas diberikan kepada 

dalam pabrik, keraudian transport. 

Mengenai transport (rollend materiaal) ohusus, jang meliputi djum-

lah uang jang tidak ketjil, team kerdja Djepang akan merundingkan kemun^ 

kinan pelaksanaannja dengan pemerintahnja, 
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Direktur menanjakan kepada team sampai dimana kemampuan dan pe-

ngertian mereka tentang persoalan rehabilitasi, mengingat adanja dua ke-

mungkinan; 

a. mengembalikan potentie pabrik2 jang sekarang dalam keadaan menurunj 

b. meningkatkan kapasites dengan memperbesar kapasitas bagian masin^. 

Hal ini oleb team didjawab, bahwa team bersedia mengambalikan 

potentie kerd^a pabrii2, djadi tidak meliputi pabrik dalam keseluruhannja, 

ketjuali dalam hal2 uninik mendjamin tetapnja kapasitas. 

Direktur kimudian minta laporan tentang kebutuhan baran^ óang 

urgent setjara kesatuan, dimulai dengan Kesatuan I (Madiun). 

F.G. SOEDHOMO. 

1. pipa untuk penguapan (tube pijpen) 

2. kogellagers untuk puteran. 

3. mesin pembangkit tenaga listrik 

4. pipa ketel (vlampijpen). 

5. 10 km. ril tetap 

10 km. ril lepas 

1 « 2 loco 

1 ^ 2 traktor 

6. poros gilingan/molenas). 

Loko jang dibutubkan harus berfunctie serbaguna c.q. selain ge

schikt untuk ampas dan kaju, djuga untuk residu dengan mempergu-

nakan brander chusus. 
Untuk bahan2 perundingan di Djakarta, team Djepang menghendaki 

adanja specifikasi terperintji untuk 

Bagian Ketelan 

" Listrik 

•' Transport 

" Gilingan 

" Puteran 

P.G. POERm)DADI. 

1, Molen as 

2, Pompa2_ centrifugaal elektris 

3, Vlampijp 

4, Pompa pengisi ketel 

5, Spuikranen ketel 

6, Pemanasan 2 buah 150 V.O. 

7, Pompa2_ nira. 

Ternjata bahwa pentjatatan barang2 tadi memakan waktu lama, hing-

ga diputuskan untuk kemudian membuat daftar kebutuhan spare-parts, 

untuk kemudian disampaikan kepada team Djepang. 
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Djika masih memerlukan pendóelasang. lebih mendalam, maka dapat di-

adakan pertemuan lagi, sebelum team Djepang berangl^t kembali ke Doe-

pang 
Team kemudian menanóakan beberapa keterangan dari pabrik SOEMONO 

dan POEETODADI mengenai Areaal basil tebu dan gula tahun 1963. 

Selandjutnóa diputuskan untuk membitjarakan kebutuhan2 dalam garxs 

besamja sadja. Usui dari ex-Kesatuan II mengenai kebutuhan pisau 

shredder bagi P.G. MDDJOPAÏÏGGÜHG tidak dibitjarakan lebih landjut, 

karena termasuk detail» 

Usui dari Ex-Kesatuan II mengenai rentjana perombakan station ketel 

seluruhnja, untuk dapat menampung (menggiling) setjara tjapat tanaman 

seluas 2500 HA, d^uga tidak dibitjarakan lebih landjut, karena Direk-

tur memandang, bahwa kebutuhan akan spare-parts harus mendapatkan 

pi-ioritas dalam pembitjaraan. 

Team Kerdja Djepang menanjakan, apakah ada "work-shop" tertentu untuk 

mengadakan reparasi2. Hal ini didjawab oleh Mreki^rat bahwa di pabrik 

masin^ telah ada "work-shop" untuk keperluan reparasi alat2 ketoil, 

sedang alat2 besar dibetullmn di "work-shop" besar di Surabaja bukan 

kepiinjaan P.P.N, 

Ditanjalmn oleh Team apakah workshop tadi tjukup dapat menampung se-

nnxa kebutuhan reparasi alat2 pabril^. Djawaban: "Sebelum perang tju-

kup, akan tetapi sekarang mereka kekurangan bahan2 baku". 

Team Djepang menginginkan menindjau "workshop" (Barata dsb.) tadi, 

akan tetapi hal ini membutuhkan peridzinan tertentu. 

Team D^epang djuga mengutarakan, bahwa menuinxt berita dari Djakarta 

pabrik2 djuga mengalami kesulitan transport ke pelabuhan2. Hal inx 

didjawlb oleh Direktorat, bahwa persoalan ini tidak dapat termasuk 

dalam bidang perabitjaraan. 
Kebutuhan akan traktor dan jeep dapat dimasukkan dalam lampiran daftar2 

kebutuhan, 

Untuk dapat memeproleh gambaran jang lebih konkrit, maka diadakan per-

setudóuan mengadakan penindjauan di beberapa pabrik dalam waktu jang 

singkat. Didalam penindjauan tadi dapat ditentukan alat2 manakah jg, 

perlu diperbaiki atau diganti. 

Team Djepang minta agar adanja standaardisasi dari ukuran2 alai^ ka

rena hal demikian tadi mempertjepat pembuatan dan merendahkan beajag.. 

Hal ini tidak mungkin dilaksanakan, mengingat bahvia pabrik2 gula ada 

sangat heterogeen karena banjaknja matjam pemilik. 

Diputuskan untuk mengadakan penindjauan pada tgl. 
30 Oktober I963 Kebonagung terus Ngadiredja (bermalam). 

31 Oktober 1963 Krian terus Djatiroto (bermalam). 

1 November 1963 Kembali Surabaja singgah di B.P3.G, X jxovemoex xj j Pasuruan, 
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K R I A N : Rentjana elektrifikasi dalam djangka pandjang, dimulai 

dengan centrifuge station. 

Ditanjakan oleh Team Kerdja Djepang, pabrik2 manakah jang mempunjai 

kapasitas dari masingĝ  bagian (station) jang tidak t jot jok satu saaia 

lain, hingga memerlukan perluasan2 kapasitas. 

Bal ini didjawab, bahwa memang banjak kapasitas bagian satu sama lain 

di pabrik jang kurang tjotjok, afcan tetapi perluasan kapasitas sukar 

dapat diikuti oleh perluasan areaal, Mitsalnja GEMPOLKEREP mempunjai 

dubbel molen batterij. 

Direktur menanjakan kepada Team Kerdja Djepang apakah baran^ pesanan 

dapat datang di Indonesia dalara bulan Februari I964. 

Djawaban Team jalah, bahwa semua tergantung dari Basic-agreement dan 

sjarat2_ daleun Production-sharing. 

Direktur menanjakan kepada Team, apakah Team dapa,t memutuskan pemberi— 

an bantuan spare-parts atas dasar pindjaman, mengingat bahwa belum ada-

nja ketentuan tentang djumlah deviezen jang diperuntukkan bagi perin-

dustrian gula. 

Hal ini mungkin dapat dilaksanakan untuk barang2 jang biasa, menumt 

standaard ukuran, persoalan mana kemudian ditarabah dengan suatu per-

tanjaan dari pihak Team Djepang, apakah betul bahwa djatah gula untuk 

export telah ditentukan. Pertanjaan ini didjawab oleh Direktur, bahwa 

djatah memang telah ditentukan, akan tetapi belum sönua gerealiseerd 

tudjuannja. 

Persoalan export gula ini akan ditanjakan oleh Team Kerdja Djepang ke

pada instantie jang bersangkutan di Djakarta. Team menjatakan pula, 

bahwa Djepang telah menjediakan Crediet sebesar 50 Djuta j^ untuk keper-

luan spare-parts, hal mana lebih landjut dapat ditanjakan kepada 

K R I (idat) dan Djawatan Perdagangan Djakarta. 

Team menjarankan agar daftar kebutuhan selekas mungkin dapatnja di-

siapkan, untuk dapatnja diikut sertakan dalam rangka credit tsb. di

atas tadi. 

Team Kerdja Djepang menjatakan, bahwa tiap2 tahun Djepang mengimport 

gula 1,5 Djuta ton, berasal dari Cuba dan Amerika Latin. 

Dengan diberentikan export dari Cuba, maka Indonesia mendapat kesempa-

tan baik untuk export gula ke Djepang. 

Ditanjakan oleh Direktur, apakah Team dapat meagambil surplus melasse 

Indonesia? 

Perdagangan tetes di Djepang di monopoli oleh Mitsubitsi Concern, se-

dang Team Kerdja Djepang bulcan tergolong Mitsubitsi, hingga tidak dapat 

mengimport tetes. 
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Didalam rangka production - sharing team bersedia mengolah tetes men-

djadi food-yeaat di Indonesia. 

Selain dari pada itu surplus arapas dapat didjadikan kertas pembung-

kus gula, djuga di dalam rangka production sharing. 

Selesail 

Notulist: 

ttd.: Asminar. 
29-10-'63 
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